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Abstract 

 

 The purposes of this study are to analyze and to test: 1)board leadership 

contribution, member participation and Education Department Founding to the 

Success of MGMP IPA SMP management Semarang City, 2) Board leadership 

contribution to the success of MGMP IPA SMP management semarang City, 3) the 

contribution of member participation to the success of MGMP IPA SMP 

management Semarang City, 4) the contribution of Education Department Founding 

to the success of MGMP IPA SMP management Semarang City. 

 This study used Quantitative Approach.  The population are all SMP Science 

teachers in Semarang City.  They are 498 teachers.  The number of samples are 20% 

from the population.  They are 100 teachers.  The technique used is proporsionate 

random sampling.  Questionair is used for collecting data.  The data analysis 

technique used are multiple linear regression with data analyze requirement test.  

They are normalization test, multicolinearity test and heteroscedastisity test. 

 The result of study show 1)There is a significant contribution between board 

leadership, member participation, and education department founding to the quality 

of MGMP IPA management.  It is shown by the significant value is 0.000<0.05, α 

significant is 1%.  The number of R
2
 is 0.454, it means 45.5% independence 

variables can explain the quality of MGMP IPA management, 2) There is a 

significant contribution between board leadership to the quality of MGMP IPA 

management.  It is shown the number of sig = 0.003<0.005, 3) There is a significant 

contribution between member participation to the quality of MGMP IPA 

management.  It is shown by the number of sig = 0.002<0.005, 4) There is a 

significant contribution between education department founding to the quality of 

MGMP IPA management, that is shown by the number of sig = 0.000<0.005. 

 

Key  words = Board Leadership, Member Participation, Education Department 

Founding and Management Success. 
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Pendahuluan  

Tujuan pembentukan MGMP yang tertuang dalam Standar Pengembangan 

MGMP (Depdiknas, 2008: 4) adalah memperluas wawasan dan pengetahuan guru 

dalam berbagai hal, khususnya penguasaan substansi materi pelajaran, penyusunan 

silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana belajar dan 

memanfaatkan sumber belajar. Keberhasilan MGMP dalam mewujudkan tujuan 

tersebut ditunjukkan oleh keberhasilan manajemennya. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan manajemen MGMP adalah peran kepemimpinan 

pengurus, partisipasi anggota dan pembinaan dinas pendidikan. 

Partisipasi anggota dalam kegiatan MGMP menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan, sebab pada prinsipnya kegiatan MGMP merupakan kegiatan yang 

timbul dari guru sendiri didasari adanya motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya.  Dengan demikian partisipasi dari guru-guru mata pelajaran sejenis 

sebagai anggota MGMP dapat menjadikan kegiatan MGMP menjadi bermakna. 

Namun demikian masukan, saran dan kritik yang membangun untuk pemberdayaan 

MGMP dari anggota pada setiap pertemuan relatif kecil.  Menurut pengamatan, 

peneliti bahwa prinsip-prinsip manajemen mulai dari planning, organizing, 

actuating, dan controlling (POAC) tidak tersusun sesuai kebutuhan guru, misalnya 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi yang meliputi pendalaman materi ajar, 

penyusunan perangkat pembelajaran, kebutuhan peningkatan profesi kepangkatan 

dan lain-lain.  Sebaliknya guru sendiri kurang memanfaatkan kegiatan MGMP, 

dianggap kegiatannya membosankan dan tidak bermanfaat. Kurangnya minat 

anggota untuk menghadiri pertemuan MGMP mungkin juga disebabkan kurangnya 

peranan pengurus dalam mengelola organisasi serta pembinaan dari dinas pendidikan       

Guna mewujudkan peran MGMP dalam pengembangan profesionalisme guru, 

maka peningkatan kinerja MGMP merupakan masalah yang mendesak untuk dapat 

direalisasikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja MGMP, 
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antara lain melalui berbagai pelatihan instruktur dan guru inti/pemandu, peningkatan 

sarana dan prasarana, serta peningkatan mutu manajemen MGMP. Namun demikian, 

pada kenyataannya berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan 

peningkatan kinerja MGMP yang berarti.  

Berdasarkan pengamatan dan analisis, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan kinerja MGMP tidak mengalami peningkatan secara merata 

(Depdiknas, 2008: 2). Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan MGMP 

menggunakan pendekatan education production function atau input-output analysis 

yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa MGMP 

berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua input yang diperlukan 

dalam kegiatan, maka akan menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini 

menganggap bahwa apabila input MGMP seperti pelatihan guru serta perbaikan 

sarana dan prasarana lainnya dipenuhi, maka peningkatan kinerja MGMP secara 

otomatis akan terjadi. Dalam kenyataan, peningkatan kinerja MGMP yang 

diharapkan tidak terjadi. Hal tersebut disebabkan selama ini dalam menerapkan 

pendekatan education production function terlalu memusatkan pada input pendidikan 

dalam hal ini guru yang mengikuti kegiatan MGMP dan kurang memperhatikan pada 

proses kinerja organisasi. Faktanya, proses kinerja sangat menentukan output 

kegiatan MGMP. Faktor kedua, penyelenggaraan MGMP yang dilakukan masih 

belum dapat melepaskan dari sistem birokrasi pemerintah daerah, sehingga 

menempatkan MGMP sebagai wadah pengembangan profesionalisme guru masih 

tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan 

kadang-kadang kebijakannya tidak sesuai dengan kebutuhan guru setempat. Dengan 

demikian MGMP kehilangan kemandirian, motivasi dan insiatif untuk 

mengembangkan dan memajukan lembaganya. Faktor ketiga, akuntabilitas kinerja 

MGMP selama ini belum dilakukan dengan baik. Pengurus MGMP tidak memiliki 

beban untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan kegiatannya kepada 
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sesama rekan guru, Kepala Sekolah Penanggung Jawab MGMP, Dinas Pendidikan 

dan stake holder pendidikan lainnya. 

Berbagai permasalahan yang menyangkut faktor penyebab belum optimalnya 

MGMP dalam menyelenggarakan fungsi dan perannya untuk mewujudkan tujuan 

harus dicarikan jalan keluar atau alternatif pemecahan.  Dengan demikian perlu 

dilakukan pembenahan terhadap peran kepemimpinan pengurus, partisipasi anggota 

dan pembinaan dinas pendidikan, karena ketiga faktor tersebut merupakan penentu 

keberhasilan MGMP dalam menjalankan fungsinya. Dalam praktiknya ketiga faktor 

tersebut saling berkaitan satu sama lain.  Untuk membuktikan bahwa keberhasilan 

manajemen MGMP mempunyai hubungan yang erat dengan ketiga faktor tersebut,  

diperlukan adanya suatu penelitian.  Hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ”Kontribusi Kepemimpinan Pengurus, Partisipasi Anggota 

dan Pembinaan Dinas Pendidikan Terhadap Keberhasilan Manajemen Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran IPA Kota Semarang” 

Direktorat Profesi Pendidik Departemen Pendidikan Nasional merumuskan 

MGMP adalah forum/wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran pada 

SMP/MTs, SMPLB/MTsLB, SMA/MA, SMK/MAK, SMALB/MALB yang berada 

pada satu wilayah/kabupaten/kota/ kecamatan/sanggar/gugus sekolah. Dengan 

demikian MGMP merupakan organisasi profesi yang memiliki struktur 

kepengurusan dan legalitas dari pemerintah. 

Dalam makalah yang ditulis oleh Eko Madyo (2002: 1), Chesie Bernard 

menyatakan bahwa Organization as a system of cooperative activities one or more 

person, yaitu organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha/aktivitas kerja sama 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.  Pengorganisasian adalah suatu proses 

penentuan pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, 

menetapkan wewenang yang secara relatif didelegsikan kepada setiap individu yang 

akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.  Pengertian organisasi dikemukakan 
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pula oleh Koontz & O’Donnel, yaitu organisasi adalah pembinaan hubungan 

wewenang dan dimaksudkan secara horisontal di antara posisi-posisi yang telah 

diserahi tugas-tugas khusus yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan perkumpulan. 

 Manajemen yang dirumuskan oleh G.R. Terry dalam Athoillah (2010: 16) 

dikatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.  

Kemudian Nanang Fatah (2000: 1) mengartikan bahwa manajemen sebagai proses 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 

dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Appliey dalam Athoillah (2010:16), sebagai seni dan ilmu, 

dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain 

untuk melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan berbagai definisi manajemen tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa manajemen adalah proses yang mencakup aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dengan demikian manajemen MGMP IPA 

adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian dalam MGMP IPA. 

Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan 

memilih tujuan, kebijaksanaan, prosedur dari alternatif yang ada. Perencanaan yang 

dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan suatu program yang  baik pula.  

Perencanaan memiliki karakteristik atau ciri menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok 

yang meliputi What, Why, When,Who and How.  What (apa) adalah tentang apa yang 

akan dicapai dan tindakan apa yang akan dikerjakan untuk mencapainya.  Why 

(mengapa) adalah tentang mengapa sesuatu menjadi tujuan, mengapa tujuan itu harus 

dicapai dan mengapa tindakan tertentu dilakukan.  When (kapan) merupakan 
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penjelasan tentang waktu dimulainya suatu pekerjaan.  Who (siapa) adalah tentang 

siapa yang akan melakukan, merupakan pemilihan atau penempatan personalia yang 

akan melakukan pekerjaan dilakukan tertentu.  How (bagaimana) adalah tentang 

bagaimana suatu pekerjaan dilakukan atau menyangkut tentang teknik 

mengerjakannya. (Athoillah, 2010: 106). MGMP IPA Kota Semarang membuat 

perencanaan berpedoman pada Standar Pengembangan MGMP Depdiknas 2008.  

Perencanaan tersebut dituangkan dalam program kerja tahunan dan jangka panjang 

Pengertian pengorganisasian menurut Athoillah (2010: 110) adalah suatu 

proses menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan 

menyatupadukan tugas dan fungsinya dalam organisasi.  Menurut Nanang Fatah 

dalam pengaturan kepada anggota yang diperhatikan adalah adanya komunikasi antar 

anggota yang bekerja, adanya kemampuan untuk bekerja sama, kerjasama untuk 

mencapai tujuan (Fatah, 2000: 71).  Pengorganisasian dalam MGMP dilaksanakan 

berdasarkan Buku Petunjuk Penyelenggaraan MGMP (Depdikbud, 2000).  MGMP 

adalah organisasi nonstruktural di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. 

Struktur organisasi MGMP berjenjang dari tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Sub 

Rayon dan Sekolah. Pengurus MGMP terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara dan 3 

bidang, yaitu:bidang pengembangan substansial, bidang pengembangan kurikulum, 

dan bidang publikasi. Masa bakti pengurus adalah 3 tahun. 

Terry dalam Athoillah (2010: 17) mendefinisikan actuating adalah suatu 

usaha untuk menimbulkan action, lebih lanjut actuating merupakan usaha untuk 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sehingga mereka berusaha untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Handoko menambahkan, penggerakan adalah 

pengarahan, pengarahan dilaksanakan untuk mendapatkan karyawan/orang 

melakukan apa yang ditetapkan dan apa yang harus dilakukan. Dengan demikian 

penggerakan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin/manajer untuk 

membimbing, mengarahkan dan mengatur segala kegiatan yang telah ditugaskan.  

Ciri khas penggerakan organisasi menyangkut perilaku manusia (human behavior), 
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motivasi (motivation), kepemimpinan (leadership), komunikasi (communication), 

dan hubungan manusia (human relations). Dalam MGMP penggerakan adalah 

pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan rencana/program yang telah disusun.  

Dalam pelaksanaan kegiatan perlu diperhatikan pengaturan waktu, tempat dan acara.  

Waktu kegiatan diatur agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar sebagai 

tugas utama seorang guru. 

Miftah Thoha (2001: 28) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah 

pencapaian tujuan.  Selanjutnya Sehartian (2000: 46) berpendapat para pemimpin 

adalah mereka yang secara konsisten memberi kontribusi yang efektif terhadap orde 

sosial yang diharapkan melakukannya. Dari beberapa definisi kepemimpinan 

tersebut, pengertian kepemimpinan menurut peneliti adalah suatu kegiatan atau seni 

yang menyangkut kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain, 

baik secara perseorangan maupun kelompok dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dalam MGMP, pemimpin adalah pengurus yang terdiri dari ketua, sekretaris, 

bendahara dan koordinator bidang yang dipilih secara demokratis dan diharapkan 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen serta dapat melaksanakan peran 

kepemimpinan dengan baik.  Peranan pemimpin menurut oleh Miftah Thoha (2001: 

12) adalah sebagai Peranan Hubungan Antar Pribadi (Inter Personal Role), peran ini 

berkaitan dengan kegiatan tertentu dengan pihak luar, seperti peran mewakili 

organisasi yang dipimpin dalam setiap kesempatan secara formal, peran yang harus 

dilakukan untuk fungsi memimpin, memotivasi, mengembangkan, mengendalikan 

dan peran berinteraksi dengan staf atau orang-orang yang berada di luar organisasi. 

Peranan yang kedua berhubungan dengan informasi (Information Role), yaitu peran 

pemimpin sebagai penerima dan pengumpul informasi sehingga mampu mendeteksi 

perubahan-perubahan, peran pemimpin dalam menyampaikan informasi ke dalam 

organisasi serta peran sebagai juru bicara untuk menyampaikan informasi keluar. 

Peranan ketiga sebagai Pembuat Keputusan (Decisional Role), yakni peran 
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pemimpin mengatasi gangguan, isu, ancaman terhadap organisasinya serta peran 

pemimpin dalam proses menyusun strategi yang menguntungkan organisasinya. 

Kepemimpinan pengurus MGMP memiliki peran yang strategis dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai motivator dan koordinator, untuk itu pengurus 

dituntut memiliki peran-peran kepemimpinan tersebut dengan baik.  Dalam 

kepengurusan MGMP IPA kota Semarang peran ketua, sekretaris, bendahara dan 

koordinator bidang masing-masing mempunyai hubungan antar pribadi yang baik, 

saling memberi atau menerima informasi dengan baik dan dapat memutuskan 

kebijakan sesuai fungsi masing-masing.  Konflik diantara pengurus kadang muncul 

namun dapat diatasi dengan musyawarah yang baik. 

Menurut Terry dalam Athoillah (2010: 118), partisipasi adalah turut sertanya 

seseorang baik secara mental maupun emosional memberikan sumbangsih kepada 

proses pembuatan keputusan dan termotivasi untuk mencapai tujuan tertentu, 

memberikan perhatian dalam pemecahan masalah serta turut serta dalam 

pengambilan keputusan. Partisipasi anggota MGMP terhadap kegiatan-kegiatan 

MGMP akan terwujud bila ada motivasi yang kuat berperan dalam pengambilan 

keputusan dan mempunyai harapan akan terpenuhi kebutuhan mereka.  Sebaliknya 

anggota MGMP tidak menunjukkan partisipasinya dan akan meninggalkan MGMP 

jika merasa MGMP tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan teori 

motivasi yang dikemukakan oleh Maslow dalam Athoillah (2010: 22) bahwa setiap 

orang mengalami tingkat kebutuhan secara hirarki yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri. 

Partisipasi anggota MGMP terhadap kegiatan MGMP ditandai oleh tingkat kehadiran 

yang tinggi dalam pertemuan MGMP, tingkat peranan yang dilakukan dalam 

kegiatan dan frekuensi keterlibatan dalam kegiatan. 

Guna mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan MGMP diperlukan adanya 

evaluasi.  Dalam petunjuk penyelenggaraan MGMP (Depdikbud, 1998) evaluasi 

MGMP diatur melalui pembinaan dan pelaporan.  Pembinaan dilakukan oleh Kepala 
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Sekolah, Pengawas dan Kepala Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten dengan 

menggunakan instrumen yang meliputi perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan.  

Penyelenggaraan kegiatan mencakup jadwal pertemuan, kehadiran guru, acara dan 

tempat kegiatan. Pelaporan disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota, 

Ketua MKKS dan Penanggung Jawab Mata Pelajaran (PJMP).  Aspek-aspek yang 

dilaporkan meliputi perencanaan, penyelenggaraan, hasil kegiatan, permasalahan 

yang dihadapi serta prestasi anggota yang berhasil di bidang karya ilmiah. Dinas 

Pendidikan bertugas melakukan pembinaan terhadap pendidik dan tenaga 

kependidikan. Pembinaan tersebut dapat dilakukan melalui MGMP yang mewadahi 

guru-guru mata pelajaran yang serumpun.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fin (National Institute of Justice 

Office of Correctional Education National Institute of Corrections): Sebuah program 

kecakapan hidup memberikan bekal yang diperlukan untuk mencapai tujuan. "John 

Liptak, direktur program, mengamati, Life skill adalah cara terbaik untuk 

menjalankan program departemen pendidikan. Program ini menghapuskan kursus 

dan mengintegrasikannya ke dalam program kecakapan hidup, 

karena mengembangkan keterampilan akademik saja tidak cukup. Mereka juga perlu 

belajar keterampilan, bagaimana menulis resume, dan keterampilan praktis lainnya 

yang akan memungkinkan mereka untuk berhasil". 

Klenke (2007) “Authentic Leadership: A Self, Leader, and Spiritual Identity 

Perspective”. Di dalam penelitian tersebut Klenke menemukan bahwa 

kepemimpinan akan berjalan dengan efektif apabila seorang pemimpin memiliki 

kewibawaan. Kewibawaan tersebut dapat ditumbuhkembangkan melalui 

pembentukan pribadi yang kuat. Pemimpin harus memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi terhadap kapasitasnya.  

Boyle, Beardsley, dan Hayes, (2007) “Instructional Design and Assessment: 

Effective Leadership and Advocacy: Amplifying Professional Citizenship”. Penelitian 

mereka menitikberatkan pada kemampuan interpersonal kepemimpinan yang dapat 
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mempengaruhi prestasi kerja organisasi. Hasil penelitian tersebut adalah 

kepemimpinan yang baik mampu menggerakkan bawahan yang dengan senang hati 

menjalankan instruksi atasannya. Penelitian ini juga menemukan bahwa pokok 

permasalahan untuk memecahkan prestasi kerja yang buruk adalah dengan 

membangkitkan dan memaksimalkan kemampuannya. 

Chen dan Silverthorne, melaporkan hasil penelitian yang berjudul  

“Leasdership effectiveness, leadership style and employee readiness”. Studi ini 

bertujuan untuk menguji teori kepemimpinan situasional  dari Hersey dan Blanchard 

tentang efektivitas kepemimpinan dan pengaruh hubungan antara gaya 

kepemimpinan serta kesiapan bawahan terhadap keanekaragaman bentuk 

kepemimpinan. Perilaku pemimpin yang efektif dapat berorientasi pada tugas dan 

hubungan sosial. Kesimpulannya bahwa efektivitas seorang pemimipin tergantung 

pada tingkat kesiapan orang yang akan dipimpinnya. 

Durosaro (2004) dalam penelitian Management Functions, Principles And 

Leadership Styles In Kwara State Public Primary Schools: menyatakan isu motivasi 

juga penting dalam manajemen personalia. Pada Sekolah Dasar di Kwara 

membuktikan bahwa kepala sekolah harus memahami teori motivasi untuk 

memungkinkan mengidentifikasi kebutuhan staf dan bagaimana cara memotivasi 

mereka untuk melaksanakan pekerjaan lebih baik. Isu perangsang adalah suatu 

kebutuhan utama untuk melanjutkan pekerjaan yang dilakukan dan meningkatkan 

upah serta kondisi-kondisi lain seperti layanan kepada para guru.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Sebagai variabel bebas adalah 

kepemimpinan pengurus, partisipasi anggota dan pembinaan dinas pendidikan kota 

Semarang, sedangkan variabel terikat adalah keberhasilan manajemen MGMP IPA 

Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan non-eksperimen melalui 

kajian fakta-fakta yang telah terjadi atau ex post facto (Sugiyono, 2006: 17), karena 
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data-data yang digali berasal dari peristiwa yang telah berlalu. Informasi 

dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan dalam angket. 

Lokasi penelitian ini berada di semua SMP kota Semarang. Populasinya 

adalah semua guru IPA sebanyak 498 guru yang bertugas di 161 SMP Negeri dan 

Swasta di kota Semarang. Pada penelitian ini menggunakan sampling purposive, 

yaitu sampel yang dipilih secara cermat sehingga relevan dengan dengan desain 

penelitian. Jumlah sampel adalah 20% dari populasi, yaitu sebanyak 100 guru. 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi data mengenai kepemimpinan pengurus yang merupakan skor total 

dari jawaban responden terhadap kuesioner didapatkan skor terendah sebesar 87, 

skor tertinggi 124, rerata 102,22; median 100,00; modus 103 serta simpangan baku 

9,136. Deskripsi data mengenai partisipasi anggota didapatkan skor terendah 36, skor 

tertinggi 59, rerata 47,47; median 46,00; modus 45 serta simpangan baku 5.518. 

Deskripsi data mengenai pembinaan dinas pendidikan didapatkan skor terendah 45, 

skor tertinggi 63, rerata 55,13; median 55,00; modus 54 serta simpangan baku 3,592. 

Deskripsi data mengenai manajemen MGMP IPA didapatkan skor terendah 90, skor 

tertinggi 113, rerata 102,72; median 103,00; modus 104 serta simpangan baku 4,535.  

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara variabel 

independen dengan variabel dependen yang cukup kuat. Hasil pengujian 

memperoleh nilai konstanta sebesar 54,613, menunjukkan bahwa apabila 

Kepemimpinan Pengurus (X1), Partisipasi Anggota (X2), Pembinaan Dinas 

Pendidikan (X3) dianggap tetap maka diperkirakan keberhasilan Manajemen MGMP 

IPA (Y) akan naik sebesar 54,613. Nilai koefisien regresi  Kepemimpinan Pengurus 

(X1) sebesar 0,123 dengan tanda positif, artinya bila Kepemimpinan Pengurus (X1) 

meningkat maka prediksi Manajemen MGMP IPA juga akan meningkat. Hal ini juga 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Partisipasi Anggota (X2) dan Pembinaan 

Dinas Pendidikan (X3). Hasil uji regresi berganda ini dilanjutkan dengan uji 

parameter penduga. Hasil pengujian parameter estimate (penduga) t-test untuk 
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variabel  Kepemimpinan Pengurus (X1) diperoleh thitung sebesar 3,015; P.value (sig.) 

sebesar 0,003, dan koefisien regresi 0,123. Indikasi P.value (sig.) sebesar 0,003 

kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Pengurus 

(X1) terhadap Manajemen MGMP IPA. Variabel Partisipasi Anggota (X2) diperoleh 

thitung sebesar (3,171); P.value (sig.) sebesar 0,002, dan koefisien regresi 0,233. Hal 

ini menunjukkan pengaruh positif signifikan Partisipasi Anggota (X2) terhadap 

Manajemen MGMP IPA secara statistik signifikan pada =5% artinya bila variabel 

Partisipasi Anggota (X2) meningkat maka Manajemen MGMP IPA akan mengalami 

peningkatan. Variabel Pembinaan Dinas Pendidikan (X3) diperoleh thitung sebesar 

4,140; P.value (sig.) sebesar 0,000, dan koefisien regresi 0,449. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh Pembinaan Dinas Pendidikan (X3) terhadap Manajemen 

MGMP IPA yang secara statistik signifikan pada  1% artinya bila variabel 

Pembinaan Dinas Pendidikan (X3) meningkat maka Manajemen MGMP IPA juga 

akan meningkat. 

Uji Ketepatan Model, yaitu uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel bebas yang dijadikan model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependennya. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 

Fhitung= 26,566, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, signifikan pada  1%, maka 

model dalam penelitian adalah sudah tepat. 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menunjukkan proporsi 

Manajemen MGMP IPA yang dijelaskan oleh variasi variabel independen. Semakin 

besar R-nya berarti semakin besar pula proporsi keberhasilan Manajemen MGMP 

IPA yang dijelaskan oleh variabel independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa R
2
 

senilai 0,454 artinya 45,4% variabel independen dapat menjelaskan Manajemen 

MGMP IPA, sisanya 54,6% berasal dari luar model OLS tersebut. 

Sumbangan Efektif memiliki total 45,4% dengan rincian Kepemimpinan 

Pengurus 11,04%, Partisipasi Anggota 15,22% dan Pembinaan Dinas Pendidikan 
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19,08%. Sedangkan sumbangan relatif Kepemimpinan Pengurus = 24,31%, 

Partisipasi Anggota =  33,54% dan Pembinaan Dinas Pendidikan =  42,02% 

Uji Asumsi Klasik yang pertama adalah Uji Normalitas, menghasilkan 

variabel pengganggu e dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal. Hal ini 

untuk memenuhi asumsi zero mean. Jika variabel e berdistribusi normal, maka 

variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal. Pengujian normalitas 

menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan ketentuan apabila nilai p > 

0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas 

pada uji kolmogorov-smirnov sebesar 0,315 > 0,05, yang berarti data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

Lagrange Multiplier (LM). Rumus yang digunakan (R
2
) x N, dengan N adalah 

jumlah sampel. Asumsi yang digunakan adalah standar error (e) memiliki varian 

yang sama, maka hasil dari (R
2
) x N lebih kecil dari chi square (x

2
) tabel dengan 

derajat bebas 5%. Hasil analisis uji heterokedastisitas = 3,8. berarti lebih kecil dari 

chi square (x
2
) sebesar 9,21 maka tidak menunjukkan gejala heterokedastisitas. Uji 

Multikolinieritas menggunakan indikator nilai VIF dan Nilai Tolerance. Pada 

indikator tolerance (T) tidak mendekati 0,1 dan VIF kurang mendekati 10, maka 

model tidak mengalami masalah multikolinearitas.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Pengurus mempunyai 

pengaruh positif terhadap Manajemen MGMP IPA. Dengan demikian para guru 

mempunyai persepsi yang baik terhadap Kepemimpinan Pengurus. Seperti apa yang 

diungkapkan oleh Mingchu Luo: Lotfollah Najjar, Ph.D (2007) dengan hasil 

penelitiannya Kepemimpinan Pengurus yang efektif merupakan kunci kesuksesan 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih inovatif dan juga keberhasilan guru dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan Partisipasi Anggota mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen MGMP IPA, artinya bahwa 

semakin tinggi tingkat Partisipasi Anggota MGMP, maka semakin meningkat pula 
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Manajemen MGMP IPA Kota Semarang. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hong Jon-Chao yang mengatakan 

“Professional development activity designs are becoming more and more diversified, 

providing teachers with more choices to adapt to individual need, schedule, and 

budget (Hong, Jon-Chao, 2005) hasil penelitiannya, kompetensi profesioanlisme 

guru diharapkan guru lebih kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembinaan Dinas Pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen MGMP IPA Kota 

Semarang.  Penelitian serupa yang dilakukan oleh Florence D. Digennaro dan Brian 

K. Martens (2007) dengan hasil penelitiannya yaitu bahwa kinerja guru tidak dapat 

terjadi secara cepat tetapi membutuhkan waktu yang lama dengan bantuan dari 

orang-orang di sekeliling mereka seperti kepala sekolah, siswa, dinas pendidikan 

serta adanya sarana dan prasarana yang lengkap. 

Hal ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Sass dengan 

judul Teacher Training, Teacher quality and student achievement (2007) 

mengungkapkan penelitian dari berbagai jenis pendidikan dan pelatihan guru untuk 

meningkatkan prestasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya dua bentuk 

pelatihan guru yang berpengaruh terhadap produktivitas yaitu konten yang berfokus 

pada pengembangan profesional guru dan guru yang lebih berpengalaman tampak 

lebih efektif dalam pengajaran matematika dan membaca di sekolah menengah. Jadi 

kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa  

pembinaan memang memiliki efek terhadap produktivitas guru yang dalam hal ini 

akan nampak pada manajemen MGMP IPA di Kota Semarang. 

Kesimpulan  

Terdapat kontribusi yang signifikan antara Kepemimpinan Pengurus, 

Partisipasi Anggota dan Pembinaan Dinas Pendidikan secara simultan terhadap 

keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
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< 0,05, signifikan pada  1%. Dengan besanya R
2
 senilai 0,454 artinya 45,4% 

variabel independen dapat menjelaskan Manajemen MGMP IPA SMP.  

Terdapat kontribusi yang signifikan antara Kepemimpinan Pengurus terhadap 

keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP, hal ini ditunjukkan dengan besarnya sig 

= 0,003 < 0,05. Terdapat kontribusi yang signifikan antara partisipasi anggota 

terhadap keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP, hal ini ditunjukkan dengan 

sebesarnya Sig = 0,002 < 0,05. Terdapat kontribusi yang signifikan antara 

Pembinaan Dinas Pendidikan terhadap keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP, 

yang ditunjukkan dengan besarnya sig = 0,000 < 0,05. 

Saran  

  Pengurus MGMP harus meningkatkan kepemimpinannya agar para guru 

mempunyai persepsi yang baik terhadap majaemen MGMP. Perlu meningkatkan 

pengadaan sarana dan prasarana agar keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP 

meningkat sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru IPA. Dinas Pendidikan 

hendaknya lebih proaktif dalam membina pengurus MGMP serta memfasilitasi 

pelatihan guru agar kemampuan profesionalismenya meningkat. Guru harus mampu 

meningkatkan kemampuan profesionalisme kerjanya agar dapat memberikan 

kontribusi yang lebih baik terhadap keberhasilan Manajemen MGMP IPA SMP. 
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